


Perubahan teknologi, sosial,

dan lingkungan sedang terjadi secara global

01. TEKNOLOGI 02. SOSIOKULTURAL 03. LINGKUNGAN
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Penerapan otomatisasi, 

AI, dan big data di

semua sektor

Konektivitas 5G yang 

memungkinkan teknologi

baru seperti kendaraan

otonom, drones, dll.

Pencetakan 3D (3D 

printing) dan teknologi

augmented/ virtual reality 

Tumbuhnya migrasi, 

urbanisasi, keragaman

budaya, dan

kelas menengah

Meningkatnya tenaga kerja

yang mobile dan fleksibel

Munculnya kepedulian 

konsumen terhadap etika, 

privasi, dan kesehatan

Meningkatnya kebutuhan

energi dan air serta

berkurangnya sumber daya

alam

Pentingnya energi 

alternatif untuk melawan

perubahan iklim

Isu lingkungan seperti

sampah plastik dan limbah

nuklir



SDM Indonesia di masa depan akan memiliki kompetensi global 

dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, Bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan 

Berakhlak Mulia

Mandiri

Bernalar Kritis

Berkebinekaan  

Global

Bergotong  

Royong

Kreatif
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Namun, ketimpangan kualitas pendidikan antar daerah masih perlu diatasi

Distribusi kualitas pendidikan kurang merata

Persebaran Skor Assesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) 2019

I = B.Indonesia

M = Matematika

S = IPA

Skor AKSI (SMP)

% perbedaan rata-rata skor

AKSI antara DKI Jakarta dan DI Yogyakarta

Sumatera
I 48,0 -8%

M 39,2 -9%

S 42,5 -6%

DI Jakarta & 

DI Yogyakarta

I 52,3

M 4,1 Jawa (non DKI-DIY)
S 44,0 I 50,2 -5%

M 41,2 -5%

S 44,0 -4%

Legenda :

Bali Nusa 

Tenggara

I 46,5 -11%

M 3,8 -12%

S 41,2 -9%

Papua & Maluku
I 46,7 -11%

Sulawesi
-11%

-12%

-9% M 36,9 -14%

S 40,9 -10%

Kalimantan
I 49,0 -6% I 46,4

M 39,5 -8% M 37,7

S 43,0 -5% S 41,3

xx

xx
Ketimpangan hasil belajar antara Pulau Jawa 

dan daerah lainnya masih besar
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Kemampuan pendidik di Indonesia perlu terus dikembangkan

Kesenjangan dalam keefektifan 

mengajar dan cara mengajar

Rata-rata Skor Kompetensi Guru 

(SKG) masih jauh dari 100% 

(SKG, % dari 100; 2019)

SMA

SD 54,8%

SMP 58,6%

62,3%

Rata-rata kata yang diucapkan dalam mata pelajaran 

berdurasi 50 menit (unit: jumlah kata)

6.276 6.346 6.438 6.920

509 766 1.016 824 810 640 1.108

SMK 58,4%
3.243 5.148 5.360 5.452 5.536 5.798 5.902

Rata-rata jumlah kata siswa 

Rata-rata jumlah kata guru

3.752 5.194 6.376
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Indonesia Belanda Swiss Republic 

Ceko

Australia Amerika 

Serikat

Hong 

Kong



Rata-rata pengeluaran untuk menjalankan pendidikan tinggi 

di Indonesia masih rendah dibandingkan banyak negara lainnya

Filipina Indonesia India Malaysia Jepang Hong Kong Singapura Tiongkok Amerika

$1,000

Rata-rata pengeluaran pendidikan tinggi tahun 2020 (per lulusan, per tahun)

Unit: Dolar AS (PPP konstan)

Rata-rata pengeluaran untuk setiap lulusan pendidikan

tinggi di Indonesia: ~Rp28 juta (~$2,000)

05

$2,000
$3,000

$7,000
$8,000

$12,000

$15,000

$22,000

$23,000



Sektor Pendidikan di Indonesia

perlu bergerak lebih cepat agar 

kita bisa bersaing di tingkat dunia
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Untuk membentuk SDM unggul, Kemendikbud dan LPDP berkolaborasi

untuk memperluas ruang lingkup Dana Abadi Pendidikan
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PROGRAM YANG SUDAH 

TERSEDIA SELAMA INI

Beasiswa Pendidikan Indonesia

Beasiswa  

Afirmasi

A1

Beasiswa kebutuhan 

khusus & difabel 

Beasiswa prasejahtera

Afirmasi 3T

PNS, TNI, POLRI

Dokter Spesialis 

Kewirausahaan 

Pendidik 

Kerjasama Khusus

Reguler (S2/S3) 

Perguruan Tinggi 

Utama Dunia (S2/S3)

Beasiswa  

Umum

A3

Beasiswa

Targeted

A2

A

dan program-program di bawahKementerian Agama

A + B = termasukbeasiswaDalamNegeri (DN), LuarNegeri (LN), Joint-degree, dan Dual-degree

B1 Kampus Merdeka

Kampus Mengajar

Magang & Studi Independen

Bersertifikat (microcredentials)

Mobilitas Internasional

Pertukaran Mahasiswa Merdeka

B2

B3

B4

B5 Program Prestasi

Beasiswa S1 Siswa Berprestasi 

Beasiswa S2 Mahasiswa Berprestasi

B6 Beasiswa Kebudayaan

Beasiswa S1 (DN), S2 (DN / LN) 

& S3 (DN / LN) Kebudayaan

B

Program Dosen & Tendik

Beasiswa Dosen S2 & S3

Riset Keilmuan

Magang di Industri

Magang di Perguruan Tinggi 

Kelas Dunia

Program Guru & Tendik

Beasiswa S2 Guru (DN / LN)

Sertifikasi Guru 

(Microcredentials)

Beasiswa S3 Guru (DN)

Program Vokasi

Magang di Industri Guru SMK

Beasiswa S1 Guru SMK

Beasiswa Kegiatan Dosen Vokasi di

Luar Kampus

Sertifikasi, Magang, dan Pelatihan 

Dosen & Tendik Vokasi

Beasiswa Dosen Vokasi S2 & S3

(DN / LN)

Riset Keilmuan Terapan di Dalam

Negeri

PROGRAM-PROGRAM BARU, MULAI TAHUN 2021



Kebijakan program beasiswa LPDP yang sudah tersedia selama ini

dirancang ulang agar proses seleksi menjadi lebih sederhana

Kebijakan saat ini Arahan kebijakan baru

A

Beasiswa kebanyakan diberikan

untuk mahasiswa program S2 

dan S3

Daftar universitas tujuan

dikompilasi dari ranking dunia 

dan masukan berbagai pihak

Calon penerima beasiswa harus

melalui seleksi yang berlapis

(termasuk wawancara)

1 Letter of Acceptance

ÁPendaftar dengan LoA1 (sudah diterima di 

kampus tujuan) akan dipermudah prosesnya

ÁPendaftar yang belum punya LoA akan

dibantu proses pendaftarannya

Penerima manfaat beasiswa dapat menjalankan

pendidikan bergelar S1, S2, S3, dan program 

non-gelar yang berkualitas tinggi (berdasarkan

kriteria yang ketat)

Daftar universitas tujuan dibuat secara sistematis:

ÁAgregasi dari 3 ranking terbaik dunia (QS, 

Times Higher, ARWU/Shanghai Ranking)

ÁUniversitas terbaik (top 5-10) di negara terpilih

ÁProgram studi terbaik per topik (by subject)

08



Empat program Kampus Merdeka yang didukung LPDP di tahun 2021

(Semester ganjil: Agustus / September 2021)
B1
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Kampus 

Mengajar

Mobilitas 

Internasional  

Mahasiswa

I

Microcredentials
Magang & Studi 

Independen Bersertifikat

II

Pertukaran

Mahasiswa

Merdeka

IVIII

Semua program unggulan Kampus Merdeka dijamin 20 sks untuk partisipasi 1 semester dan 

40 sks untuk partisipasi 2 semester (Kepmendikbud No. 74/P/2021)


